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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

  Sistem demokrasi di Indonesia menempatkan konsep demokrasi pada 

kebebasan yang diekspresikan oleh warga negaranya. Sebagai bentuk pengakuan negara 

terhadap kebebasan warga negara nya. Maka, negara menyelenggaraan pemilihan 

umum untuk mewujudkan kedaulatan rakyat untuk menciptakan suatu pemerintahan 

dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat. Oleh karena itu, rotasi kekuasaan untuk 

menciptakan pergantian kepemimpinan dan menjunjung tinggi kedaulatan rakyat 

menjadi prioritas utama dalam menjalankan kehidupan demokrasi. 

  Konsep demokrasi saling berkaitan dengan konsep kedaulatan rakyat. Atas 

dasar tersebut, prioritas utama dalam negara yang menganut paham demokrasi yakni 

menjaga kedaulatan rakyat supaya konsep demokrasi tidak dilanggar. Konstitusi suatu 

negara yang menjamin eksisten nilai-nilai demokrasi di tengah masyarakat. Indonesia 

sebagai negara menganut paham demokrasi tentunya menjunjung tinggi kedaulatan 

rakyat dimana tertuang ke dalam konstitusi  bangsa Indonesia pada Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Pasal 1 ayat 2 menyatakan “Kedaulatan 

berada di tangan rakyat dan dilaksanakan berdasarkan UUD”. Maka konsep dari 

demokrasi di Indonesia harus sesuai dengan UUD. Sehingga, nilai-nilai demokrasi 

tersebut sesuai dengan konstitusi bangsa Indonesia. 

  Dalam sebuah konsep demokrasi, Menurut Jailani (2015, hlm.134) sistem 

demokrasi sering dianggap sebagai konsep kebebasan sebab kedua konsep tersebut 

merupakan satu paket dalam praktiknya selalu berkesinambungan. Pada praktiknya 

demokrasi dan kebebasan selalu dihadapkan permasalahan terutama dalam kebebasan 

warga negara.  Dalam kebebasan berdemokrasi masih belum menjamin secara mutlak 

perlu komitmen dari semua elemen masyarakat untuk menjaga kebebasan demokrasi. 

Dalam mewujudkan kehidupan berdemokrasi, aturan berkaitan dalam demokrasi perlu 

dijaga untuk merawat kehidupan berdemokrasi artinya rakyat yang memiliki hak, 

kewajiban dan kebebasan berpendapat serta berhak mengemukakan pendapat seperti 

yang diatur dalam Undang-Undang Dasar tahun 1945 Pasal 28E ayat (3) 

mengemukakan “setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan 

mengeluarkan pendapat”. Dengan aturan tersebut, masyarakat saling menjaga hak 
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kebebasan berdemokrasi masing-masing warga negara dan tidak melanggar hak 

kebebasan orang lain. 

   Dalam konteks untuk mengimplementasikan demokrasi di suatu negara, salah 

satu indikator dalam mewujudkanya yakni agenda pemilu yang dilaksanakan dari 

tingkat pusat sampai tingkat daerah. Oleh karena itu, pemilihan umum  sangat penting 

dilaksanakan di negara yang menganut paham demokrasi dimana kedaulatan rakyat 

melalui pemilu diwujudkan. Berdasarkan pendapatnya Asmadi (2019, hlm.3) Sebagai 

bentuk pengakuan negara terhadap kedaulatan rakyat, maka seluruh warga indonesia 

yang memenuhi syarat terdaftar sebagai daftar pemilih tetap (DPT) dapat diikutsertakan 

untuk menggunakan hak pilihannya dalam pemilu. Sebagai bentuk kedaulatan rakyat, 

rakyat memegang peranan penting dalam pelaksanaan pemilu karena masyarakat dapat 

mengajukan sebagai calon kontestan pemilu maupun sebagai pemilih calon kontestan 

pemilu secara langsung melalui pemilihan umum baik pemilihan presiden dan wakil 

presiden, pemilihan umum kepala daerah/kota maupun anggota DPR, DPRD Provinsi 

dan Kabupaten/kota. Pada hakikatnya agenda pemilihan umum secara normatif sebagai 

salah satu prasyarat jika suatu negara tersebut menganut sistem demokrasi dengan 

tujuan agar pemerintah tersebut memiliki legitimasi yang dipilih oleh rakyat. 

  Pemilihan umum di Indonesia sudah beberapa kali dilaksanakan dengan tujuan 

melahirkan suatu pemerintahan berdasarkan kehendak rakyat. Pemilu di Indonesia 

pertama kali mulai dari tahun tahun 1955, 1971, 1977, 1982, 1987, 1992, 1997 akan 

tetapi, pertama kali pemilu dilakukan secara demokratis pada tahun 1999 tepatnya 

setelah orde baru berakhir yang diikuti oleh 48 partai politik. Sedangkan, untuk 

pemilihan di tingkat lokal atau dikenal sebagai pemilihan kepala daerah dalam 

pelaksanaannya Menurut Rumokoy (2016,hlm.22) pemilihan kepala daerah sebelumnya 

dipilih melalui anggota DPRD pada tahun 2004 dengan landasan hukum Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2004 namun ketika perubahan Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 2007 menyatakan pemilihan kepala daerah di masukan kedalam pemilu. Dengan 

demikian pemilihan kepala daerah (Pilkada) dapat diselenggarakan secara langsung dan 

dipilih oleh masyarakat lokal. Menurut pendapat nya Pratikno dalam (Haboddin, 2016, 

hlm. 10) menyatakan : 

“Pilkada langsung dapat meningkatkan semangat demokrasi pada level lokal. 

Dengan begitu masyarakat lebih mempunyai kesempatan untuk terlibat secara 
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Gambar 1. 1 Daerah Pilkada Serentak Tahun 2020 
(Sumber : Instagram Bawaslu kabupaten grobogan. 2020) 

 

 

langsung dalam proses pilkada. Artinya, masyarakat mempunyai kebebasan 

seluas-luasnya untuk memilih sendiri siapa yang pantas menjadi kepala 

daerahnya. Dengan Demikian, peran rakyat menjadi penting dalam hal 

rekrutmen politik”. 

Masyarakat dalam menentukan pilihan politiknya pada pemilihan kepala 

daerah yang diadakan secara rutin 5 tahun yang diselenggarakan pada tahun 2020. Hal 

tersebut merupakan bagian dari agenda politik dengan menyelenggarakan pemilihan 

umum kepala daerah. Pada tahun 2020 diadakan pemilihan kepala daerah dengan 

tujuan melahirkan pemimpin di daerah yang dikehendaki oleh rakyat. Sebanyak 270 

daerah yang menyelenggarakan pemilihan kepala daerah (lihat Gambar 1.1). 

 

 

 

 

  

      

       

     

                      

 

 

 

 Pada pemilihan kepala daerah serentak pada tahun 2020 yang 

diselenggarakan di Kabupaten Indramayu tahun 2020 untuk memilih bupati dan wakil 

bupati. Fenomena politik tersebut, menarik perhatian pada pemilihan kepala daerah di 

Indramayu terjadi persaingan sengit yang diikuti oleh 4 pasangan calon dengan 

memiliki background pertarungan masa lalu dengan kubu yang saling berkompetisi. 

Calon kandidat kepala daerah tersebut diantaranya, pasangan no urut 1 H.Solihin-

Ratna Wati yang diusung oleh Partai PKB, Partai Demokrat, PKS, Perindo, Hanura, 

PPP dan PAN. Pasangan No urut 2. Toto Sucartono-Deis Handika diusung calon 

perseorangan. Calon No urut 3. Daniel Mutaqien Syafiuddin-Taufik Hidayat yang 

diusung Partai Golkar. Dan No. urut 4 Nina Agustina Da’i Bachtiar-Lucky Hakim 
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Gambar 1. 2 Tingkat Partisipasi Politik Pada 

Pilkada DI Kabupaten Indramayu 

     (Sumber : Akun Instagram KPU Indramayu, 2020) 

yang diusung PDI Perjuangan, Partai Gerindra dan Partai Nasdem.  

  Pada hakikatnya masyarakat menentukan pilihan politiknya pada pemilihan 

kepala daerah atas dasar bentuk dari partisipasi politik. Tolak ukur mengenai partisipasi 

politik melalui pemilihan umum yakni warga negaranya dapat menggunakan haknya 

secara penuh untuk menentukan pemimpinnya. Dilihat dari daerah yang 

menyelenggarakan pemilihan kepala daerah tahun 2020 yakni salah satunya kabupaten 

Indramayu dengan persentase tingkat partisipasi politik di pemilihan kepala daerah 

tahun 2020 sebesar 66,19%. Pada pilkada Indramayu sebelumnya tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 58,95% (lihat Gambar 1.2) . Dengan kenaikan angka 

partisipasi politik pada tahun 2020 dilansir dari KPU Indramayu di mana pada jumlah 

DPT dan DPtb tercatat 1.315.150 pemilih. Adapun untuk rekapitulasi data pemilih suara 

sah 853.660 suara dan jumlah suara tidak sah sebanyak 16.865 suara. Sementara, jumlah 

pengguna hak pilih (suara sah dan tidak sah) sebanyak 870.525 (KPU Indramayu, 2020).  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

     

 

   

   Dengan angka partisipasi pemilih (Voters) dalam menentukan pilihan pada 

pilkada tahun 2020 mengalami peningkatan. Akan tetapi, bukan menjadi prestasi yang 

membanggakan di karenakan dari indeks rata-rata partisipasi politik masih jauh dari  

target yang sudah ditentukan oleh KPU Indramayu dengan menargetkan 77,5%. 

Sedangkan, yang diperoleh suara dengan rata-rata hanya 66,19%. Hal ini diperparah 
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dari rata-rata perolehan suara pada pemilihan kepala daerah di Jawa Barat dengan rata-

rata 72,6%. Maka perolehan suara di Kabupaten Indramayu pada pemilihan kepala 

daerah dinilai masih dianggap kurang angka persentase partisipasi politik pada 

penyelenggaraan pemilihan kepala daerah tahun 2020 dengan daerah lain di Jawa Barat. 

Perolehan suara di Kabupaten Indramayu pada pemilihan kepala daerah masih kurang 

dari target tersebut menunjukkan partisipasi masyarakat kurang antusias dalam rumusan 

politik terutama dalam pemilihan kepala daerah tahun 2020.  

  Kekeliruan masyarakat terhadap politik nampaknya kita pahami, hal ini dipicu 

kondisi warga negara yang masih minim dan salah persepsi terhadap pandangan politik 

disebabkan pengalaman-pengalaman masa lalu dalam praktek kehidupan politik yang 

lebih mengarah ke citra negatif. Berdasarkan bukti sepanjang perjalanan pemilihan 

kepala daerah di Kabupaten Indramayu tahun 2020 terdapat fenomena penyebaran 

berita hoax dan kampanye hitam maupun perusakan atribut peraga kampanye yang 

marak terjadi saat menjelang pemilihan kepala daerah. Hal ini merupakan faktor 

mengakibatkan masyarakat enggan untuk berpartisipasi terhadap politik.  

  Sikap dari masyarakat mereka yang menelan informasi negatif tentunya akan 

mengikuti informasi dan menjadi preferensi mereka untuk menentukan pilihan bahkan 

ada yang memandang untuk mengikuti golongan putih (GOLPUT). Sebaliknya, mereka 

tidak menelan informasi negatif tersebut seakan tidak percaya atas informasi. Mereka 

masih dengan pendirianya untuk memilih pasangan calon yang sudah ditentukan. Oleh 

karena itu, sikap politik pada dasarnya terbentuk melalui pengamatan dalam objek yang 

dilihat didengar dan dirasakan (peristiwa politik). Menurut Brecker Dan Rejcki (dalam 

Azwar, 1997, hlm. 6) sikap seseorang ditentukan dari aspek kognitif, afektif dan 

evaluatif. Dari ketiga aspek tersebut timbul suatu sikap individu mendukung maupun 

tidak mendukung untuk memberikan untuk suara dalam penyelenggaraan pemilihan 

kepala daerah sebagai bentuk partisipasi politik. 

  Kondisi saat ini tidak mudah mewujudkan partisipasi yang berkualitas cerdas 

tersebut karena masih banyak warga negara yang belum paham akan hak dan kewajiban 

politik yang sesungguhnya. Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi partisipasi 

politik adalah sikap politik dan keterampilan pemasaran politik dalam menjualkan 

produk politiknya. Menurut Arief, (2020, hlm.174) pada dasarnya dari serangkaian 

proses politik dari sejak zaman reformasi sampai Pemilihan kepala daerah 2020 kemarin 
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pasti adanya proses perubahan-perubahan pertimbangan yang mendasari sikap politik 

masyarakat. Perubahan pilihan inilah yang menarik untuk diteliti lebih spesifiknya 

mengapa setiap pemilihan umum pilihan masyarakat berbeda-beda dalam setiap 

pemilunya. Sikap politik masyarakat dilihat dari pengalaman objek atau peristiwa yang 

dilihat dan dirasakan kemudian terjadi suatu tindakan.  

  Berdasarkan fakta dalam penelitian terdahulu sikap politik cenderung negatif 

akan memberikan dampak terhadap kurang partisipasi politik dalam penyelenggaraan 

pemilu. Hal ini dikaji dalam penelitiannya yang dilakukan oleh Sri Rezeki Puja Lestari 

(2015) dalam skripsinya dengan judul “Hubungan Antara Sikap Terhadap Kampanye 

Di Media Massa Dengan Partisipasi Politik Pada Mahasiswa Di Universitas Pendidikan 

Indonesia”. Hasil penelitiannya menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan 

antara sikap terhadap kampanye di media massa dengan partisipasi politik namun 

memiliki korelasi tidak besar dan tidak memberikan pengaruh yang efektif . 

Melihat temuan dari hasil penelitian dilakukan sri rezeki puja lestari terhadap 

sikap politik cenderung memberikan respon negatif terhadap kampanye di media 

massa hal ini mengakibatkan partisipasi politik yang dilakukan cenderung 

mengakibatkan respon negatif. Hal ini menunjukkan bentuk kampanye sebagai bentuk 

wadah untuk meningkatkan dan memberikan pertimbangan cenderung malah 

mengakibatkan citra negatif. Tentunya berakibat fatal mengakibatkan kecenderungan 

untuk tidak melibatkan diri pada kegiatan politik yang sedang berlangsung, dalam hal 

ini pemberian suara dalam pemilu yang dilakukan. Keputusan pemilih dalam 

menentukan sangat penting untuk merepresentasikan suara rakyat.  Apabila suara 

rakyat tidak memilih lebih besar dari pada suara menentukan pilihan dapat dikatakan 

tidak mencerminkan bangsa yang tidak berdemokrasi dalam negara demokrasi.  

  Maka strategi pemasaran politik sebagai bentuk untuk mewujudkan masyarakat 

kritis dan kesadaran berpartisipasi dalam masyarakat. Sehingga sikap politik 

masyarakat tersebut memandang bahwa mereka tidak asal memilih dan tidak mudah 

dipengaruhi oleh orang lain melainkan lebih mempertimbangkan. Namun, banyak hal 

yang dilakukan oleh partai politik, kandidat calon maupun tim sukses untuk meningkat 

perolehan suara dari masing-masing kandidat. Strategi pemasaran yang dijalankan 

tujuan untuk menggaet pemilih dan menciptakan perolehan suara dalam pemilihan 

kepala daerah meningkat.  



Syahrul Anas, 2022 
PENGARUH SIKAP POLITIK DAN PEMASARAN POLITIK TERHADAP TINGKAT PEROLEHAN SUARA PADA 

PEMILIHAN KEPALA DAERAH TAHUN 2020 DI KABUPATEN INDRAMAYU 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

7 

 

Menurut Sayuti (2014, hlm. 23) menyatakan bahwa pemasaran politik bagian 

dari komunikasi politik yang jadikan sebagai transfer kerangka berfikir untuk 

mempengaruhi perolehan suara pada pemilihan umum. Maka dilakukan keterampilan 

dalam pemasaran politik yang dijalan secara terencana serta dilaksanakan dan 

dikendalikan secara sistematik. Sehingga, akhirnya pemilih memandang suatu 

kandidat layak untuk dipilih sehingga dapat meningkat perolehan suara pada kandidat 

calon.  

Pemasaran politik bagian dari kehidupan politik yang berkontribusi dalam 

jalannya proses demokrasi terutama dalam kegiatan kampanye politik. Banyak alih-

alih memandang bahwa kampanye politik merupakan sebagai wujud nyata aksi atau 

tindakan proses pemasaran politik. Menurut Firmanzah (2012, hlm 324) pemasaran 

politik yang dijalankan saat kampanye merupakan bagian dari komunikasi massa yang 

dilakukan oleh kandidat calon terpilih untuk memberikan suatu informasi dan data 

tentang semua, mulai hak dan kewajiban sebagai warga negara dalam berpartisipasi 

politik, isu–isu yang sedang terjadi dalam masyarakat, janji politik sampai latar 

belakang calon. Dengan demikian, masyarakat memahami informasi kandidat calon 

nya dan mempertimbangkan banyak hal ketika memutuskan pilihan politik nya. 

Menurut hasil penelitian terdahulu, menurut Syamsul (2018) dalam skripsi nya 

dengan judul “Pengaruh Pemasaran Politik Terhadap Perilaku Pemilih Pemula Pada 

Pemilihan Umum Kepala Daerah Kabupaten Enrekang Tahun 2018” hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa pemasaran politik berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku pemilih. Maka dengan pemasaran politik yang dikemas secara baik 

oleh masing-masing calon kontestan. Maka, masyarakat tercipta perilaku sehingga 

dapat meningkatkan angka partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum. 

Partisipasi warga negara (civic participation) dalam menentukan pilihan 

politik pada dasarnya merupakan kemampuan berpartisipasi warga negara atas dasar 

tanggung jawab baik secara individu yang didasarkan oleh suatu sikap untuk ikut serta 

dalam kegiatan politik. Partisipasi warga negara (civics participation) merupakan 

kajian dari pendidikan kewarganegaraan mengemban misi nasional untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa indonesia dan menjadi negara yang baik (to be a 

good citizenship) yang sadar akan hak dan kewajibannya sehubung dengan itu guna 

mendukung keterikatan konsentrasi ilmu pendidikan kewarganegaraan. Maka 
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penelitian difokuskan pada 1). sikap politik pada masyarakat Kabupaten Indramayu 

pada peningkatan perolehan suara dalam pemilihan kepala daerah tahun 2020 2). 

pemasaran politik dalam kampanye terhadap peningkatan perolehan suara pada 

Pilkada 2020 di Kabupaten Indramayu 3). lokus penelitian di Kabupaten Indramayu 

yang dimana belum pernah dilakukan penelitian mengenai sikap politik dan 

pemasaran politik terhadap tingkat perolehan suara. Penelitian ini pada dasarnya 

merupakan kelanjutan penelitian yang di kembangkan oleh peneliti dari penelitian 

lainya. 

  Salah satu indikator penyelenggaraan pemilihan umum yang berkualitas adalah 

partisipasi pemilih dalam menentukan pilihan politik pada pemilihan umum. Namun, 

berdasarkan fakta dan data menunjukkan angka partisipasi pemilih di Indramayu masih 

mengalami permasalahan. Oleh karena itu, Peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 

sikap politik dan pemasaran politik sebagai bentuk solusi yang ditawarkan peneliti 

terhadap peningkatan perolehan suara pada pilkada 2020 di Kabupaten Indramayu. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian sikap politik dan pemasaran politik 

merupakan variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen yakni tingkat 

perolehan suara. Oleh karena itu, peneliti melakukan tugas akhir skripsi dengan 

mengangkat judul “Pengaruh Sikap Politik Dan Pemasaran Politik Terhadap 

Peningkatkan Perolehan Suara Pada Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2020 Di 

Kabupaten Indramayu” 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

  Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang penelitian, 

peneliti membuat rumusan masalah penelitian supaya terarah dan sesuai dengan 

permasalahan-permasalahan yang disinggung dalam latar belakang penelitian. Adapun 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh sikap politik terhadap tingkat perolehan suara pada 

pemilihan kepala daerah tahun 2020 di Kabupaten Indramayu ?  

2. Bagaimana pengaruh pemasaran politik terhadap tingkat perolehan suara pada 

pemilihan kepala daerah tahun 2020 di Kabupaten Indramayu?  

3. Bagaimana pengaruh sikap politik dan pemasaran politik secara bersama-sama 

terhadap tingkat perolehan suara pada pemilihan kepala daerah tahun 2020 di 

Kabupaten Indramayu?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

1 Untuk mengukur seberapa besar pengaruh sikap politik terhadap tingkat 

perolehan suara pada pemilihan kepala daerah tahun 2020 di Kabupaten 

Indramayu. 

2 Untuk mengukur seberapa besar pengaruh pemasaran politik terhadap tingkat 

perolehan suara pada pemilihan kepala daerah 2020 di Kabupaten Indramayu.  

3 Untuk mengukur seberapa besar pengaruh sikap politik dan pemasaran politik 

secara bersama-sama terhadap tingkat perolehan suara pada pemilihan kepala 

daerah tahun 2020 di Kabupaten Indramayu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Sisi Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Secara teoritis dapat memberikan gambaran tentang sikap politik masyarakat 

dan pandangan masyarakat terhadap pemasaran politik.  

b. Memberikan kajian akademik kepada masyarakat, khususnya kepada para 

akademisi pentingnya mengetahui pola sikap masyarakat pada setiap 

pemilihan umum dan juga memperbarui keterampilan strategi pemasaran 

politik. 

c. Diharapkan memberikan sumbangsih pemikiran secara teoritis dibidang 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan khususnya dalam kajian ilmu 

politik. Selain itu, tentang pengembangan dan pembangunan partisipasi warga 

negara. Sesuai dengan tujuan dari pendidikan kewarganegaraan yaitu 

membentuk warga negara yang baik (to be a good citizenship) yakni warga 

yang memiliki kecerdasan (Civic Intelligence) baik intelektual, emosional, 

sosial, maupun spiritual; memiliki rasa bangga dan tanggung jawab (Civic 

Responsibility); dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara (Participation skill) agar tumbuh rasa kebangsaan dan cinta 

tanah air 

2. Manfaat Segi Kebijakan  

Memberikan masukan kepada lembaga penyelenggara yakni KPU dan 

lembaga pengawas pemilihan yakni Bawaslu. Diharapkan untuk lebih intens 

memberikan sosialisasi dan mengawasi pelaksanaan pemilihan kepala daerah karena 
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sering berulang kali terjadi fenomena pelanggaran pemilihan kepala daerah. Dengan 

adanya fenomena setiap pelanggaran pemilihan umum, tidak menutup kemungkinan 

akan merusak marwah demokrasi yang dijunjung tinggi dalam pemilihan umum serta 

menimbulkan sikap politik masyarakat yang apatis karena ketidakpercayaan dalam 

pelaksanaan pemilukada. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsi ilmu 

pengetahuan bahwa KPU dan Bawaslu serta masyarakat kabupaten Indramayu 

memiliki kewajiban yang untuk mensukseskan kegiatan pemilukada. 

3. Manfaat Segi Isu dan Aksi Sosial  

Bagi masyarakat luas, penelitian ini memberikan khasanah ilmu pengetahuan 

mengenai kondisi fenomena politik yang terjadi pada saat pemilihan umum. Dengan 

demikian, diharapkan menciptakan masyarakat yang mampu berperan aktif dan kritis 

terhadap permasalahan bangsa. Sehingga, melahirkan pemimpin bangsa yang 

berkualitas. 

4. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, Diharapkan menjadi penunjang untuk melatih kemampuan 

menganalisis serta memberikan solusi terhadap berbagai fenomena politik 

yang terjadi pada saat pemilihan umum.  

b. Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan, penelitian ini berguna untuk 

dijadikan referensi keilmuan dalam Pendidikan Kewarganegaraan khususnya 

dalam studi Ilmu Politik mengenai mengenai kajian partisipasi politik. 

c. Secara praktis bagi semua kalangan atau masyarakat pada umumnya, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta masukan dalam 

mendukung keberlangsungan kehidupan politik yang lebih baik. 

1.5.  Struktur Organisasi Skripsi 

   Dalam menyusun skripsi, peneliti memiliki substruktur yang secara rinci 

terstruktur sesuai dengan standar penyusunan karya ilmiah. Oleh karena itu, bagian-

bagian yang berkaitan dengan penyusunan skripsi adalah sebagai berikut : 

BAB 1: Pendahuluan 

  Penelitian pada bab ini merupakan awal dari penyusunan skripsi. Dalam bab ini 

peneliti menguraikan tentang latar belakang masalah dan mengangkat satu fenomena 

sosial yang menarik untuk diteliti yakni pengaruh sikap politik dan pemasaran politik 

terhadap tingkat perolehan suara pada pemilihan kepala daerah tahun 2020 di 
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Kabupaten Indramayu. Kemudian, bab ini juga membahas rumusan masalah dalam 

penelitian, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat dari dilakukannya penelitian, dan 

struktur yang terdapat pada penelitian skripsi. 

BAB 2: Kajian Pustaka 

  Struktur bab ini menggambarkan literatur dan pemikiran yang sedang dipelajari 

sesuai dengan fokus penelitian. Teori dalam penelitian mencakup sikap politik, 

pemasaran politik, kampanye politik, pemilihan umum, pemilihan kepala daerah, 

perilaku pemilih, perolehan suara dan teori stimulus-organisme-respons (SOR). Tata 

letak bab tinjauan pustaka dicirikan oleh ide-ide yang mengalir secara logis dan 

referensi terkini dan terikat, dengan penggunaan referensi yang tepat, penggunaan 

istilah yang benar, dan tidak bias dan komprehensif dari penelitian sebelumnya tentang 

topik yang sama. 

BAB 3: Metode Penelitian 

  Penelitian bab ini dimaksudkan untuk memberikan informasi yang 

komprehensif, konsisten dan akurat tentang prosedur penelitian sehingga peneliti dapat 

mereproduksi metode yang digunakan untuk penelitian dan analisis data. Bab ini juga 

menjelaskan desain penelitian, populasi dan sampel, kualitas data, operasional variabel, 

definisi konseptual variabel, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data analisis deskriptif, teknik analisis data, perumusan hipotesis penelitian.  

BAB 4: Temuan dan Pembahasan 

  Pada penelitian bab ini akan memberikan gambaran tentang temuan dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti berupaya menampilkan data dengan 

akurat dan membahas atau menganalisis data dengan menjawab rumusan masalah 

penelitian. Sehingga, mendapatkan penjelasan tentang fenomena yang sedang diteliti. 

BAB 5: Simpulan, Implikasi Dan Rekomendasi 

  Bab ini simpulan, implikasi dan rekomendasi merupakan bab terakhir dari 

penelitian ini. Dalam penelitian bab ini, antara lain terdapat beberapa bagian, pertama 

simpulan umum dan khusus. kedua implikasi penelitian dan ketiga  rekomendasi. Pada 

bab ini merupakan keterangan secara ringkas dan jelas terhadap hasil penelitian.  

 

 


